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Abstract: This study aimed to develop the Papan Cerdas learning media, determine its 
feasibility and practicality, and examine its effectiveness in improving third-grade 
elementary school students’ conceptual understanding of rights and obligations. This study 
employed a research and development method using the ADDIE model, which consists of 
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research was 
conducted at SDN Cibatu 02 with 24 third-grade students. Data were collected through 
observation, interviews, expert validation questionnaires, teacher and student response 
questionnaires, and pretests and posttests. The results showed that the media obtained 
validation scores of 98% from the media expert, 80% from the language expert, and 96% 
from the material expert, with an overall score of 91.33%, categorized as highly valid. 
Teacher and student responses both reached 100%, indicating that the media was highly 
practical. Students’ mean scores increased from 67.92 on the pretest to 85.42 on the posttest. 
Learning mastery increased from 45.83% to 91.67%, while the normalized gain score was 
0.545, categorized as moderate. These findings indicate that Papan Cerdas is feasible and 
practical and can support students’ conceptual understanding of rights and obligations. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mengembangkan potensi peserta 
didik, membentuk kepribadian, serta menumbuhkan 
kemampuan yang diperlukan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pendidikan tidak hanya berorientasi 
pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 
pembentukan sikap dan karakter siswa. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjadi salah satu landasan 
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Barokah 
(2024) juga membahas penggunaan media 
pembelajaran sebagai salah satu aspek yang berkaitan 
dengan motivasi belajar siswa sekolah dasar. 

 

 
 
Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

sekolah dasar, pemahaman mengenai hak dan 
kewajiban merupakan materi penting karena berkaitan 
langsung dengan kehidupan siswa. Siswa perlu 
memahami bahwa hak merupakan sesuatu yang 
seharusnya diterima, sedangkan kewajiban merupakan 
sesuatu yang harus dilaksanakan. Pemahaman tersebut 
dibutuhkan agar siswa dapat mengenali dan 
menerapkan hak serta kewajiban di lingkungan rumah 
maupun sekolah. 

Azim et al. (2023) membahas pemahaman hak 
dan kewajiban dalam kaitannya dengan peningkatan 
kedisiplinan siswa sekolah dasar. Haifarashin et al. 
(2021) juga mengkaji pemahaman siswa mengenai 
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kewajiban dan hak warga negara. Selain itu, 
Rahmawati (2020) membahas peningkatan pemahaman 
konsep hak dan kewajiban melalui model Make a Match 
pada siswa sekolah dasar. Kajian-kajian tersebut 
memperlihatkan pentingnya pembelajaran hak dan 
kewajiban yang membantu siswa memahami konsep 
dan penerapannya. 

Pemahaman konsep tidak cukup dibangun 
melalui kegiatan menghafal pengertian. Siswa perlu 
memiliki kesempatan untuk menjelaskan kembali 
konsep, menyimpulkan, memberikan contoh, serta 
menerapkannya dalam situasi sehari-hari. Indriani dan 
Lyesmaya (2020) membahas peningkatan pemahaman 
konsep Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
melalui model kooperatif tipe Talking Stick. Fauziah et 
al. (2023) juga mengkaji penggunaan media Smartboard 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi 
hak dan kewajiban. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mendukung pemahaman konsep adalah penggunaan 
media pembelajaran. Media dapat membantu 
menyampaikan materi melalui bentuk visual maupun 
kegiatan langsung sehingga siswa memiliki 
pengalaman belajar yang lebih konkret. Arsyad (2023) 
membahas media pembelajaran sebagai bagian dari 
proses penyampaian informasi dalam kegiatan belajar. 
Hasan et al. (2021) juga menguraikan media 
pembelajaran sebagai salah satu unsur pendukung 
proses pembelajaran. 

Al-Ishmah et al. (2023) membahas peran 
multimedia interaktif dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah dasar. 
Hamzah dan Syawaludin (2022) menguraikan media 
pembelajaran sebagai bagian dari upaya mendukung 
kegiatan belajar. Sementara itu, Ritonga et al. (2022) 
membahas pengembangan bahan ajar dan media 
pembelajaran. Penggunaan media perlu disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta 
materi yang dipelajari. 

Media berbentuk papan dapat menjadi alternatif 
karena memungkinkan siswa berinteraksi langsung 
dengan bahan pembelajaran. Armin dan Purwati (2021) 
mengkaji penggunaan media papan cerdas perkalian 
terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. 
Nurhasanah et al. (2022) mengembangkan media 
papan pintar pada pembelajaran IPA kelas IV dengan 
menggunakan model ADDIE. Oktarina et al. (2024) 
membahas penggunaan papan pintar untuk 
meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa 
kelas IV. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
media berbentuk papan dapat dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang 
berbeda. 

Pengembangan media pembelajaran perlu 
dilakukan melalui tahapan yang sistematis. Andi 

Rustandi dan Rismayanti (2021) membahas penerapan 
model ADDIE dalam pengembangan media 
pembelajaran. Hidayat et al. (2021) juga membahas 
model ADDIE dalam konteks pembelajaran. Selain itu, 
Waruwu (2024) menguraikan konsep, jenis, tahapan, 
dan kelebihan metode penelitian dan pengembangan. 
Dengan demikian, pengembangan media tidak hanya 
berfokus pada pembuatan produk, tetapi juga meliputi 
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, 
penerapan, dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
awal yang dipaparkan dalam skripsi, pembelajaran hak 
dan kewajiban di kelas III SDN Cibatu 02 
membutuhkan media yang lebih konkret dan 
memungkinkan siswa terlibat langsung. Oleh karena 
itu, dikembangkan media Papan Cerdas yang terdiri 
atas papan dan kartu bergambar berisi contoh hak serta 
kewajiban di rumah dan di sekolah. Siswa dapat 
mengamati kartu, menentukan kategori, dan 
menempelkan kartu pada bagian papan yang sesuai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
media pembelajaran Papan Cerdas, mengetahui 
kelayakannya berdasarkan penilaian ahli, mengetahui 
kepraktisannya berdasarkan respons guru dan siswa, 
serta mengetahui peningkatan pemahaman konsep hak 
dan kewajiban siswa kelas III SDN Cibatu 02 setelah 
menggunakan media tersebut. 

 

Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan atau Research and Development 
(R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah 
ADDIE, yang terdiri atas 5 tahapan, yaitu Analysis 
(analisis), Design (perancangan), Development 
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan 
Evaluation (evaluasi). Model ini digunakan untuk 
mengembangkan produk media pembelajaran melalui 
tahapan yang terstruktur. Pemilihan metode tersebut 
sejalan dengan pembahasan penelitian dan 
pengembangan oleh Risal (2022), Slamet (2022), dan 
Waruwu (2024). 

Penelitian dilaksanakan di SDN Cibatu 02 
dengan subjek sebanyak 24 siswa kelas III. Produk 
yang dikembangkan berupa media Papan Cerdas 
untuk materi hak dan kewajiban di rumah dan di 
sekolah. Media terdiri atas papan berukuran 45 cm × 60 
cm yang terbuat dari impraboard dengan ketebalan 5 
mm, serta 16 kartu berukuran 5 cm × 5 cm. Kartu 
dilengkapi gambar dan keterangan singkat serta dapat 
dilepas dan ditempel kembali menggunakan perekat 
velcro. Media juga dilengkapi buku panduan 
penggunaan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, angket validasi ahli, angket 
respons guru dan siswa, serta tes pretest dan posttest. 
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Validasi produk melibatkan ahli media, ahli bahasa, 
dan ahli materi. Validasi instrumen tes dilakukan 
secara terpisah untuk menilai kesesuaian soal dengan 
indikator pemahaman konsep. 

Data kelayakan dianalisis berdasarkan 
persentase skor yang diperoleh dibandingkan dengan 
skor maksimal. Respons guru dan siswa digunakan 
untuk mengetahui kepraktisan media. Sementara itu, 
peningkatan pemahaman konsep dianalisis melalui 
perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest, 
persentase ketuntasan belajar, serta nilai N-Gain. 
Perhitungan N-Gain mengacu pada rumus yang 
dicantumkan dalam skripsi, yaitu perbandingan selisih 
nilai posttest dan pretest dengan selisih skor maksimal 
dan nilai pretest. 
 

Hasil dan Pembahasan 
1. Pengembangan Media Pembelajaran Papan 

Cerdas 
Pengembangan media Papan Cerdas dilakukan 

melalui lima tahap model ADDIE. Pada tahap 
analisis, peneliti mengidentifikasi kebutuhan 
pembelajaran, karakteristik siswa, kompetensi dan 
tujuan pembelajaran, materi, serta bentuk media yang 
sesuai. Hasil analisis menunjukkan perlunya media 
yang menyajikan contoh hak dan kewajiban secara 
konkret dan memungkinkan siswa terlibat langsung 
dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada tahap perancangan, peneliti menentukan 
bentuk papan, ukuran kartu, pembagian kategori, 
desain visual, dan isi buku panduan. Materi dibagi 
menjadi empat kategori, yaitu hak di rumah, 
kewajiban di rumah, hak di sekolah, dan kewajiban di 
sekolah. Pada tahap pengembangan, rancangan 
tersebut diwujudkan menjadi produk fisik, kemudian 
dinilai oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. 

Media yang dikembangkan menggunakan 
papan berukuran 45 cm × 60 cm dan 16 kartu 
berukuran 5 cm × 5 cm. Kartu dapat dilepas dan 
ditempel kembali sehingga siswa dapat melakukan 
kegiatan pengelompokan sesuai kategori. Produk 
juga dilengkapi buku panduan yang berisi identitas 
media, kompetensi pembelajaran, petunjuk 
penggunaan, langkah pembelajaran, serta cara 
perawatan. 

Pada tahap implementasi, media digunakan 
dalam pembelajaran siswa kelas III SDN Cibatu 02. 
Siswa mengamati gambar dan keterangan pada kartu, 
menentukan apakah contoh yang disajikan termasuk 
hak atau kewajiban, kemudian menempatkan kartu 
pada bagian papan yang sesuai. Tahap evaluasi 
dilakukan melalui penilaian ahli, respons pengguna, 
dan perbandingan hasil tes pemahaman konsep 
sebelum dan sesudah penggunaan media. 

2. Hasil Validasi Kelayakan Media 

Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
media Papan Cerdas dari aspek tampilan, bahasa, dan 
kesesuaian materi. Hasil penilaian ketiga ahli 
disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil Validasi ahli 

Validator Persentase  Kategori 

Ahli Media 98% 
Sangat 
Valid 

Ahli Bahasa 80% Valid 

Ahli Materi 96% 
Sangat 
Valid 

Total                    91,33%                 Sangat Valid 
 
Berdasarkan Tabel 1, penilaian ahli media 

memperoleh skor 49 dari 50 atau 98% dengan 
kategori sangat valid. Ahli bahasa memberikan skor 
40 dari 50 atau 80% dengan kategori valid. Sementara 
itu, ahli materi memberikan skor 48 dari 50 atau 96% 
dengan kategori sangat valid. Secara keseluruhan, 
media memperoleh skor 137 dari 150 atau 91,33% 
sehingga termasuk kategori sangat valid. 

Penilaian tersebut menunjukkan bahwa media 
telah memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan 
instrumen validasi yang digunakan. Meskipun 
demikian, beberapa perbaikan tetap dilakukan sesuai 
masukan validator. Perbaikan mencakup 
penyederhanaan tampilan kartu, penggunaan garis 
atau bingkai yang lebih netral, serta penambahan 
contoh dalam buku panduan agar penjelasan materi 
dan petunjuk penggunaan menjadi lebih jelas. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kelayakan 
media tidak hanya ditentukan oleh tampilan visual, 
tetapi juga oleh kesesuaian bahasa dan isi materi 
dengan kebutuhan siswa. Kaniawati et al. (2023) 
membahas evaluasi media pembelajaran sebagai 
bagian penting untuk menilai kualitas media. Oleh 
karena itu, penilaian dari ahli menjadi dasar untuk 
menyempurnakan produk sebelum digunakan dalam 
pembelajaran. 

 
3. Hasil Validasi Instrumen Tes 

Hasil Selain media, instrumen tes pemahaman 
konsep juga divalidasi sebelum digunakan. 
Instrumen terdiri atas 10 butir soal yang disusun 
berdasarkan lima indikator pemahaman konsep, 
yaitu menjelaskan konsep, menyimpulkan, 
menyatakan kembali konsep, memberikan contoh, 
dan mengaplikasikan konsep. 
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Tabel 2. Hasil Validasi Instrumen Tes Pemahaman 
Konsep 

Komponen 
Skor 
Diperoleh 

Persentase 
Kategori 

Validasi 
Instrumen 
Tes 

50 
100% 

Sangat 
Valid 

 
Berdasarkan Tabel 2, instrumen tes 

memperoleh skor 50 dari skor maksimal 50 atau 
100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen 
dinyatakan sangat valid berdasarkan penilaian ahli 
instrumen. Dengan demikian, soal digunakan untuk 
mengukur pemahaman konsep hak dan kewajiban 
siswa pada tahap pretest dan posttest. 

Validasi instrumen penting untuk memastikan 
bahwa soal sesuai dengan materi dan indikator yang 
diukur. Arikunto (2018) membahas evaluasi 
pendidikan, termasuk penggunaan instrumen dalam 
proses penilaian. Magdalena et al. (2021) juga 
membahas analisis instrumen tes sebagai alat evaluasi 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil validasi 
menjadi dasar penggunaan instrumen untuk 
mengetahui perubahan pemahaman konsep siswa. 

 
4. Hasil Uji Kepraktisan Media 

Kepraktisan media diketahui berdasarkan 
respons guru dan siswa setelah media Papan Cerdas 
digunakan dalam pembelajaran. Penilaian mencakup 
aspek tampilan, isi materi, bahasa, dan 
kebermanfaatan media 

 
Tabel 3. Hasil Respon Guru dan Siswa terhadap media 

Responden Skor Persentase Kategori 

Guru 50 100% Sangat Praktis 

Siswa 50 
100% Sangat 

Praktis 

 
Berdasarkan Tabel 3, respons guru 

memperoleh skor 50 atau 100%, sedangkan respons 
siswa juga memperoleh skor 50 atau 100%. Kedua 
hasil tersebut termasuk kategori sangat praktis 
berdasarkan kriteria yang digunakan dalam 
penelitian. 

Hasil respons tersebut menunjukkan bahwa 
media memperoleh penilaian positif dari guru dan 
siswa setelah digunakan dalam pembelajaran. Media 
memungkinkan siswa mengamati gambar, membaca 
keterangan, memilih kartu, dan mengelompokkannya 
sesuai kategori. Sementara itu, buku panduan dapat 
membantu guru menyiapkan dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran secara terarah. 

Penggunaan media konkret juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung 
dalam proses belajar. Namun, persentase respons 

100% perlu dipahami sesuai instrumen dan 
pelaksanaan penelitian ini, bukan sebagai jaminan 
bahwa media akan selalu memperoleh hasil yang 
sama dalam setiap konteks pembelajaran. 

 
5. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

Pemahaman konsep siswa dianalisis melalui 
perbandingan nilai sebelum dan sesudah 
penggunaan media Papan Cerdas. Hasil rekapitulasi 
nilai rata-rata disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest 
Jenis Tes Siswa  Skor Rata-Rata 

Pretest 24 1.630 67,92 

Posttest 24 2.050 85,42 

    

Peningkatan Rata-Rata 
            

17,50 

 
Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata pretest 

sebesar 67,92 dan meningkat menjadi 85,42 pada 
posttest. Dengan demikian, terjadi peningkatan nilai 
rata-rata sebesar 17,50 poin setelah pembelajaran 
menggunakan media Papan Cerdas. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
nilai pemahaman konsep siswa setelah penggunaan 
media lebih tinggi dibandingkan nilai sebelum 
penggunaan media. Melalui kegiatan mengamati 
gambar dan mengelompokkan kartu, siswa 
memperoleh kesempatan untuk menghubungkan 
konsep hak dan kewajiban dengan contoh yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Meskipun terdapat peningkatan nilai, hasil 
perbandingan ini perlu dipahami sesuai rancangan 
penelitian yang dilakukan. Perubahan nilai sebelum 
dan sesudah pembelajaran memberikan gambaran 
mengenai peningkatan pada kelompok yang diteliti, 
tetapi tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa 
media merupakan satu-satunya faktor yang 
memengaruhi perubahan tersebut. 

 
6. Hasil Ketuntasan Belajar Siswa 

Ketuntasan belajar dianalisis dengan 
menggunakan nilai batas ketuntasan sebesar 75. 
Siswa yang memperoleh nilai minimal 75 
dikategorikan tuntas, sedangkan siswa dengan nilai 
di bawah 75 dikategorikan belum tuntas sebelum 
penggunaan media terdapat 11 siswa atau 45,83% 
yang mencapai ketuntasan, sedangkan 13 siswa atau 
54,17% belum tuntas. Setelah pembelajaran 
menggunakan media Papan Cerdas, jumlah siswa 
yang tuntas meningkat menjadi 22 siswa atau 
91,67%, sementara siswa yang belum tuntas 
berjumlah 2 orang atau 8,33%. 
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Dengan demikian, jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan meningkat sebanyak 11 siswa. 
Persentase ketuntasan juga meningkat sebesar 
45,83% poin persentase berdasarkan angka yang 
ditampilkan pada tabel. Perubahan tersebut 
menunjukkan bahwa setelah penggunaan media, 
lebih banyak siswa memperoleh nilai yang 
memenuhi batas ketuntasan yang ditetapkan. 

Hasil ini mendukung temuan pada 
perbandingan nilai rata-rata. Media Papan Cerdas 
menyajikan contoh hak dan kewajiban dalam 
bentuk gambar dan kartu yang dapat 
dikelompokkan. Kegiatan tersebut membantu siswa 
membedakan kategori hak dan kewajiban serta 
mengaitkannya dengan situasi di rumah dan 
sekolah. 

 
7. Hasil Analisis N-Gain 

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui 
tingkat peningkatan pemahaman konsep berdasarkan 
perbandingan nilai pretest dan posttest. Hasil 
perhitungannya disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis N-Gain 

Komponen Hasil Kategori 

Rata-Rata Pretest 67,92 
Rata-Rata Posttest 85,42 

N=Gain                          0,545       Sedang 

 
Nilai N-Gain sebesar 0,545 termasuk kategori 

sedang berdasarkan kriteria yang digunakan dalam 
skripsi. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman konsep setelah siswa 
mengikuti pembelajaran menggunakan media Papan 
Cerdas. 

Peningkatan ini sejalan dengan perubahan nilai 
rata-rata dari 67,92 menjadi 85,42 serta peningkatan 
ketuntasan belajar dari 45,83% menjadi 91,67%. Dengan 
demikian, hasil analisis N-Gain memberikan gambaran 
tambahan mengenai tingkat peningkatan pemahaman 
konsep siswa setelah penggunaan media. 

Hasil penelitian ini juga dapat ditempatkan 
dalam konteks pengembangan media papan yang telah 
dibahas dalam penelitian terdahulu. Nurhasanah et al. 
(2022) mengembangkan media papan pintar untuk 
pembelajaran IPA, sedangkan Oktarina et al. (2024) 
membahas papan pintar pada materi perkalian. Armin 
dan Purwati (2021) juga mengkaji media papan cerdas 
dalam pembelajaran matematika. Perbedaan penelitian 
Sana Wianti terletak pada materi yang dikembangkan, 
yaitu hak dan kewajiban, serta aktivitas 
pengelompokan kartu berdasarkan lingkungan rumah 
dan sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media Papan Cerdas memperoleh 

kategori sangat valid berdasarkan penilaian 
keseluruhan ahli, kategori sangat praktis berdasarkan 
respons guru dan siswa, serta diikuti peningkatan 
pemahaman konsep siswa dalam kelompok yang 
diteliti. Hasil tersebut mendukung penggunaan media 
sebagai salah satu alternatif untuk membantu 
pembelajaran materi hak dan kewajiban di kelas III 
sekolah dasar. 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan, media pembelajaran Papan Cerdas 
untuk materi hak dan kewajiban siswa kelas III SDN 
Cibatu 02 dikembangkan melalui lima tahap model 
ADDIE, yaitu analisis, perancangan, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. Produk terdiri atas papan 
berukuran 45 cm × 60 cm, 16 kartu berukuran 5 cm × 5 
cm, serta buku panduan penggunaan. 

Hasil validasi ahli media memperoleh 
persentase 98%, ahli bahasa 80%, dan ahli materi 96%. 
Secara keseluruhan, media memperoleh persentase 
91,33% dengan kategori sangat valid. Instrumen tes 
pemahaman konsep memperoleh hasil validasi sebesar 
100%. Respons guru dan siswa masing-masing 
mencapai 100% dengan kategori sangat praktis. 

Pemahaman konsep siswa menunjukkan 
peningkatan berdasarkan perbandingan nilai rata-rata 
pretest sebesar 67,92 dan posttest sebesar 85,42. 
Ketuntasan belajar meningkat dari 11 siswa atau 
45,83% menjadi 22 siswa atau 91,67%. Nilai N-Gain 
sebesar 0,545 termasuk kategori sedang. Dengan 
demikian, media Papan Cerdas layak dan praktis 
digunakan serta dapat membantu meningkatkan 
pemahaman konsep hak dan kewajiban siswa kelas III 
SDN Cibatu 02 berdasarkan hasil penelitian ini. 
 
Saran 

Guru dapat menggunakan media Papan 
Cerdas sebagai salah satu alternatif pembelajaran 
materi hak dan kewajiban dengan menyesuaikan 
tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. 
Penggunaan media sebaiknya disertai diskusi dan 
kesempatan bagi siswa untuk menjelaskan alasan 
pengelompokan kartu agar pemahaman konsep tidak 
hanya didasarkan pada hafalan. 

Siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam 
mengamati, memilih, mengelompokkan, dan 
mendiskusikan kartu yang digunakan selama 
pembelajaran. Kegiatan tersebut dapat membantu 
siswa menghubungkan konsep hak dan kewajiban 
dengan kehidupan sehari-hari di rumah maupun 
sekolah. 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
media dengan variasi kartu, aktivitas, dan materi lain 
yang sesuai. Penelitian berikutnya juga dapat 
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melibatkan jumlah subjek yang lebih luas dan 
menggunakan rancangan penelitian pembanding agar 
hasil penggunaan media dapat dianalisis secara lebih 
mendalam. 
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